I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stacking merupakan tahapan yang penting dalam pengolahan data seismik. Hal ini
dikarenakan penampang stack merupakan interpretasi awal dari imaging bawah
permukaan. Salah satu metode yang berkembang dalam stacking adalah metode
Common Reflection Surface (CRS) Stack. Metode ini merupakan pengembangan
dari metode konvensional atau yang biasa disebut Common Midpoint (CMP)
Stack. Dalam Common Reflection Surface (CRS) stack ditambahkan beberapa
parameter yang berkaitan dengan bentuk reflektor bawah permukaan dan
mendapatkan kecepatan stacking yang paling tepat untuk dipakai dalam proses
selanjutnya (Taufiqurrahman, 2009).

Pada bidang datar, titik refleksi untuk setiap pasangan source-receiver berada
pada satu titik sehingga sering disebut Common Midpoint Point (CMP) gather.
Refleksi primer dalam penampang CMP gather akan tepat berada di sepanjang
fungsi traveltime hiperbola. Namun ketika medium tidak lagi berupa lapisan yang
datar, CMP gather akan mengalami situasi yang disebut smearing. Dimana tiap
titik refleksi dalam satu CMP gather tidak tepat berada di titik CMP yang
dimaksudkan. Hal ini terlihat pada Gambar 1 dimana titik refleksi dalam satu

CMP tidak berada dalam satu titik, namun tersebar dalam sebuah range tertentu.



Dalam kasus lapisan miring yang planar, situasi tersebut dapat diatasi dengan
koreksi Dip Move Out (DMO). Namun untuk kasus lapisan miring yang

melengkung atau pada medium yang tidak homogen, koreksi ini menjadi tidak

tepat lagi.
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Gambar 1 a). Kumpulan CMP gather b). Detail titik refleksi CMP Gather
(Mann et al., 2002)

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka muncul metode stacking yang baru
yakni metode Common Reflection Surface Stack (CRS Stack). Metode CRS Stack
merupakan pengembangan dari metode konvensional dengan menggunakan
pendekatan yang berbeda. Menambahkan parameter yang terkait dengan bentuk
dan kemiringan dari reflektor bawah permukaan. Metode CRS stack telah
digunakan secara luas pada penelitian khususnya pada data seismik 2D. Pada
penelitian ini, metode CRS stack diaplikasikan pada data seismik marine 2D
sehingga diharapkan dapat menghasilkan gambaran bawah permukaan yang
memiliki kemenerusan reflektor yang lebih baik dibandingkan metode

konvensional.
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1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Meningkatkan kualitas stacking pada data seismik marine 2D.

2. Mendapatkan penampang seismik marine 2D hasil pengolahan data
dengan metode konvensional dan metode 2D CRS stack.

3. Mengetahui parameter dip dan apperture yang paling optimal untuk

digunakan pada data seismik 2D marine.

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data real survei seismik 2D
marine disekitar laut Tarakan berupa data seg-y. Pengolahan data menggunakan
software ProMAX (Landmark Graphic Co.). Proses pengolahan data secara
konvensional dimulai dengan input data seg-y. Lalu pada tahapan preprocessing
hanya di lakukan koreksi Normal Move Out (NMO) saja dan dilanjutkan ke
tahapan stacking hingga mendapatkan stack konvensional. Tahapan terakhir
metode konvensional yakni melakukanlah proses Migrasi dengan metode Kirchoff
Migration. Proses pengolahan data dengan metode CRS di mulai dengan
melakukan input data berupa data prepocessing. Selanjutnya diterapkan beberapa
parameter CRS antara lain nilai dip search apperture dan Apperture for CRS
Operator untuk mendapatkan hasil stacking metode CRS. Kemudian melakukan
pula proses Migrasi seperti halnya stack Konvensional. Kontrol kualitas (QC)

yang dilakukan hanya dilihat dari hasil stack saja.



